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ARTICLE INFO ABSTRACT
Category One of the fish with good nutritional content is milkfish, milkfish (Chanos
Research Article chanos) has a high consumption power, but the shortage of fishery

products is that it is prone to the application of the spoilage process. One
of the deterrents from the decay process is the presence of materials
containing antimicrobial compounds such as flavonoids, tannins,
anthraquinones, and saponins which these compounds are contained in
teak leaves (Tectona grandis). The purpose of this study was to determine
the effect of teak leaf extract (Tectona grandis) on the total bacterial

Keywords:
Milkfish (Chanos

chanos), Teak L'eaves content of milkfish soaked in teak leaf extract (Tectona grandis). The
(Tectona grandis), Total process of taking teak leaf extract (Tectona grandis) is carried out by the
Plate Count test infundation method with the resulting teak leaf extract solution which is

then used to soak the milkfish product (Chanos chanos) for 1 hour with the
aim of maintaining the freshness of the milkfish. The Total Plate Count
test results showed the lowest total value at the concentration of teak leaf
extract 100% (F6) with a value of 2.0x106 and the value of the total
number of bacteria in the treatment (F2), the concentration of teak leaf
extract was 0% and the concentration of teak leaf extract was 0%.
amounting to 1.5x107, the results of statistical tests showed a significant
effect or difference (p <0.05) between the treatment of milkfish soaked in
teak leaves and milkfish that were not soaked in teak leaves (kruskal wallis
test p = 0.019).
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PENDAHULUAN

Ikan bandeng merupakan jenis golongan hewan vertebrata dari kelas pisces yang
banyak dijumpai di wilayah perairan Indonesia, merupakan ikan laut dengan daerah
penyebaran meliputi wilayah yang beriklim tropis dan sub tropis (Purnowati, 2007). Ikan
bandeng (Chanos chanos) merupakan salah satu jenis ikan yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat karena nilai kandungan gizinya yang baik dan rasanya yang lezat, namun ikan
bandeng memiliki kekurangan yang sama seperti ikan pada umumnya yaitu cepat mengalami
penurunan kualitas karena mengalami proses pembusukan. Penurunan kualitas pada ikan

Abdillah, et.al E-ISSN: XXX-XXX
34


http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/biosfer/article/view/9278
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1513699811&2601&&

bandeng sendiri terjadi karena adanya pengaruh dari keberadaan bakteri pada ikan tersebut
(Hastrini et al., 2013)

Kelemahan produk ikan adalah mudah mengalami proses penurunan kualitas, hal ini
terjadi karena adanya pengaruh dari bakteri dalam produk ikan tersebut yang membuat
penurunan kualitas ikan baik dari penampakan fisik ataupun kondisi dalam ikan (Ndahwali,
2016). Salah satu upaya dalam memperthankan kualitasnya adalah dengan memberikan bahan
pengawet, namun karena minimnya edukasi membuat banyak oknum memilih formalin
sebagai bahan pengawet ikan, padahal tersebut sangat dilarang karena berdampak buruk pada
kesehatan, banyak sekali alternatif bahan pengawet lainnya salah satunya yang bersumber dari
alam seperti daun jati (Ajizah, 2004).

Tectona grandis merupakan tumbuhan jati yang banyak keberadaannya dan tumbuh
subur di Indonesia, tanaman jati memiliki manfaat yang sangat banyak mulai dari kayu, akar
dan daun yang dapat digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Kayu tanaman jati
dapat dimanfaaatkan sebagai bahan dasar meubel dan akarnya dapat dimanfaatkan sebagai
bahan kerajinan tangan serta daunnya dapat digunakan sebagai pembungkus makanan
(Murtina, 2015).

Salah satu bagian tanaman jati yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengawet
alami adalah bagian daun jati, daun jati memiliki kandungan senyawa aktif sebagai antibakteri
seperti saponin, tanin, flavonoid, steroid dan triterpenoid yang mampu menghambat Kinerja
dan perkembangan bakteri. Senyawa antibakteri tersebut memiliki kemampuan menghambat
perkembangan bakteri dengan membentuk senyawa kompleks bersama protein ekstraseluler
melisiskan dinding sel bakteri (Rizky, 2018).

METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium BKIPM Surabaya 1 dengan Waktu yang
dibutuhkan untuk pembuatan larutan ekstrak daun jati beras ini memerlukan waktu 1 hari, dan
penelitian kandungan bakteri dilakukan selama 1 minggu untuk setiap satu kali pengulangan.

Alat dan Bahan

Alat dan Bahan yang digunakan meliputi Toples, Panci, Kompor, Blender, Pisau,
Gunting, Inkubator kering, Autoklaf, Stomatcher, Vortex Mixer, Hot plate, Stirer, Bunsen,
Erlenmeyer, Gelas ukur, Mikropipet, Oven, Cawan petri, spatula, Jarum ose, kertas label,
kapas, Kertas Alumunium foil, botol, timbangan analitik, plastik steril, karet, tabung reaksi,
rak tabung reaksi dan laminar air flow. Sedangkan untuk bahan meliputi daun jati (Tectona
grandis), ikan bandeng (Chanos chanos), larutan BFP (Butterfield’s phosphate Buffered),
Media PCA, Aquades dan Alkohol.

Variable dan jenis sampel penelitian

Merupakan penelitian berbasis ekperimental dengan beberapa variabel seperti variabel
bebas yaitu konsentrasi ekstrak daun jati sebesar 100%, 90%, 80%,70%, 0% (kontrol negatif)
dan 1% formalin. Variabel terikat berupa mutu mikrobiologi ikan (pertumbuhan koloni
bakteri ). Untuk variabel kontrol terdiri dari waktu perendaman ikan bandeng, suhu, waktu
penyimpanan ikan bandeng, jenis ikang bandeng, berat ikan bandeng, umur ikan bandeng dan
jenis daun jati.
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Prosedur penelitian
Proses penelitian yang dilakukan untuk mengetahui jumlah total bakteri pada produk

ikan bandeng (Chanos chanos) yang direndam ekstrak daun jati (Tectona grandis) dengan
metode uji Total Plate Count (TPC), pada penelitian ini terdapat beberapa tahap diantaranya
proses sterilisasi, pembuatan ekstrak daun jati (Tectona grandhis), perendaman ikan bandeng
(Chanos chanos) dengan larutan ekstrak daun jati, proses inkubasi sampel, pengamatan mutu
mikrobiologi ikan bandeng dengan metode Total Plate Count (TPC).
Teknik analisis data

Analisis data dari hasil uji Total Plate Count (TPC menggunakan uji kruskal wallis,
kemudian dilakukan uji lanjutan dengan Mann whitney untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan dalam dua sampel yang tidak berpasangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun jati dalam
menghambat pertumbuhan bakteri, dari hasil uji Total Plate Count yang didapatkan hasil
yang menunjukkan bahwa ikan bandeng yang direndam ekstrak daun jati selama 60 menit
memiliki kandungan bakteri yang lebih rendah daripada ikan bandeng tanpa direndam ekstrak
daun jati. Pembuatan larutan ekstrak daun jati melalui metode infundasi dengan mengambil
sari daun jati melalui proses penyaringan terhadap simpliasa yang sudah direbus dengan air
mendidih selama 15 menit (Nurani, 2012).

Dari hasil analisis data diketahui konsentrasi 100% ekstrak daun jati merupakan
konsentrasi paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri, tetapi tidak menutup
kemungkinan ekstrak daun jati dengan konsentrasi 70%,80% dan 90% juga dapat
menghambat pertumbuhan bakteri, dimana hasil uji Total Plate Count yang dilakukan ekstrak
daun jati dengan konsentrasi 70%, 80% dan 90% juga memiliki potensi dalam menghmbat
pertumbuhan bakteri.

Tabel 1. Hasil uji Total Plate Count (TPC) ikan bandeng (C.chanos) (CFU/ml).

Per Ulangan _Rgta - Rata
lakuan ] _1 _ _2 _ _3 ] _4 Nilai LogTPC
Nilai TPC Nilai TPC Nilai TPC Nilai TPC TPC

F1 2,6x10° 2,7x10° 3,0x10° 2,8x10° 2,8x10° 6,442
F2 2,9x10° 2,5x10’ 2,9x10’ 3,0x10° 1,5x10’ 7,17°
F3 2,6x10° 2,7x10° 2,8x10° 2,6x10° 2,7x10° 6,43%
F4 2,7x10° 2,7x10° 2,8x10° 2,3x10° 2,6x10° 6,412
F5 2,6x10° 2,6x10° 2,4x10° 2,3x10° 2,5x10° 6,39%
F6 1,7x10° 2,3x10° 2,0x10° 1,9x10° 2,0x10° 6,30%

Keterangan : Berdasarkan uji posthoc dalam aplikasi SPSS bahwa huruf kecil yang berbeda pada kolom yang
sama disetiap perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata dengan taraf signifikan (p=<0,05).
(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2020).

F1 : Kontrol Positif (Formalin 1%) F4 : 80% Ekstrak daun jati
F2 : Kontrol Negatif (0% Ekstrak daun jati) F5 : 90% Ekstrak daun jati
F3 : 70% Ekstrak daun jati F6 : 100% Ekstrak daun jatii

Pemberian ekstrak daun jati pada sampel ikan bandeng memiliki pengaruh terhadap
jumlah total bakteri, uji statistik menggunakan Mann whitney menunjukkan perlakuan
direndam ekstrak daun jati dengan perlakuan tanpa perendaman ekstrak daun jati berbeda
signifikan. Perbedaan tersebut merupakan pengaruh dari adanya kandungan antimikroba pada
ekstrak daun jati seperti flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri dengan melisiskan membran sel bakteri sehingga membuat bakteri tidak
dapat bertahan hidup dan berkembang (Cowan, 1999). Namun hasil antara perlakuan ikan
bandeng yng direndam ekstrak daun jati dengan ikan bandeng yang direndam formalin
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memiliki hasil yang tidak jauh berbeda karena pada formalin sendiri memiliki kandungan
senyawa methylene yang mampu menjaga kualitas ikan dengan menghambat pertumbuhan
bakteri, formalin dapat mengikat unsur-unsur protein pada ikan bandeng sehingga membuat
tekstur dari ikan bandeng tersebut tampak kenyal (Khaira, 2015).

Kandungan senyawa antibakteri dalam daun jati terdiri dari saponin, tanin, flavonoid,
steroid dan triterpenoid yang mana semua senyawa aktif tersebut memiliki kemampuan dalam
merusak dan meliliskan membran plasma sel bakteri. Flavonoid memiliki fungsi sebagai
antibakteri karena kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan bakteri dengan merusak
sistem kerja enzim topoisomerase Il dan merusak struktur DNA yang nantinya dapat
menyebabkan kematian pada bakteri (Hamid, 2011). Menurut penelitian (Yunikawati, 2013)
bahwa senyawa flavonoid akan berinteraksi dan mempengaruhi DNA bakteri sehingga
berdampak pada permeabilitas membran plasma sel bakteri.

Senyawa aktif lainnya adalah tanin, kemampuan tanin dalam menginaktifkan adhesin
sel mikroba dan menggangu transport protein yang berakibat fatal pada sel bakteri (Sari,
2011). Steroid merupakan senyawa aktif yang juga terkandung dalam daun jati yang dapat
menyebabkan kebocoran pada lisosom sehingga dapat menurunkan integritas membran sel
serta merapuhkan membran sel bakteri yang dapat menyebabkan sel bakteri dengan mudah
mengalami lisis (Madduluri et al., 2013). Sedangkan senyawa triterpenoid memiliki peran
dalam merusak porin sel bakteri (protein transmembran) sehingga memiliki dampak pada
permeabiitas dari bakteri tersebut (Lee, 2015).

Nilai Rata-Rata Uji Total Plate
Count

7,4
7,2

6,8
6,6
6,4
6,2

Nilai rata-rata uji TPC

5,8
FL F2 F3 F4 F5 F6

Gambar 1 : Nilai rata-rata uji Total Plate Count dari ikan bandeng (C.chanos) (Sumber :
Dokumentasi pribadi, 2020).

Keterangan :

F1 : Kontrol Positif (Formalin 1%) F4 : 80% Ekstrak daun jati
F2 : Kontrol Negatif (0% Ekstrak daun jati) F5 : 90% Ekstrak daun jati
F3 : 70% Ekstrak daun jati F6 : 100% Ekstrak daun jatii

Pada perlakuan F6 (Konsentrasi ekstrak daun jati 100%) memiliki hasil terendah yang
berarti pada tingkat konsentrasi 100% tersebut adalah tingkatan konsentrasi paling efektif dan
berpotensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri, terbukti pada gambar diagram diatas
menunjukkan pada perlakuan F1 (formalin 1%) memiliki hasil yang tidak jauh berbeda
dengan perlakuan F3 (Konsentrasi ekstrak daun jati 70%), perlakuan F3 menunjukkan hasil
yang mendekati dengan perlakuan F1, hal tersebut menunjukkan adanya kemampuan dari
daun jati dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan sama halnya seperti bahan pengawet
kimia formalin.
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Perlakuan F4 (Konsentrasi ekstrak daun jati 80%) lebih efektif dari perlakuan F3
(Konsentrasi ekstrak daun jati 70%) karena pada perlakuan F4 memiliki hasil jumlah
kandungan total bakteri yang lebih sedikit, namun ketika F4 dibandingkan dengan perlakuan
F5 (Konsentrasi ekstrak daun jati 90%) menyatakan F5 lebih baik dan efektif karena
kandungan bakterinya yang lebih sedikit, tetapi perlakuan F5 dibandingkan dengan perlakuan
F6 (Konsentrasi ekstrak daun jati 100%) menunjukkan bahwa perlakuan F6 lebih baik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri dari pada perlakuan F5. Hal tersebut menunjukkan bahwa
konsentrasi paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri adalah konsentrasi paling
tinggi yaitu 100% yang berarti semakin tinggi konsentrasi yang dipakai maka semakin sedikit
kandungan jumlah total bakterinya. Sebagaimana dalam hasil penelitian (Rofik, 2012) yang
menyatakan semakin tinggi konsentrasi yang dipakai maka semakin besar pula kandungan
senyawa antibakterinya.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini terkait pemberian larutan ekstrak daun jati (Tectona grandis)
untuk merendam ikan bandeng (Chanos chanos) menunjukkan bahwa ekstrak daun jati dapat
mempengaruhi kandungan jumlah bakteri ikan bandeng, dimana hasil uji Total Plate Count
jumlah kandungan bakteri terendah pada konsentrasi 100% dengan hasil uji TPC memiliki
kandungan jumlah bakteri 2,0x10°. Dari hasil tersebut diharapkan penelitian ini dapat
dikembangkan lebih jauh terutama pengaruh ekstrak daun jati terhadap berbagai bakteri
patogen.
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